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A. Situation – Kondisi Awal & Tantangan 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang mencakup Biologi, Kimia, dan Fisika 

di SMA Islam Sabilillah Malang memiliki peran penting dalam menumbuhkan kemampuan 

berpikir ilmiah dan keterampilan praktis peserta didik. Namun, dalam pelaksanaannya 

kegiatan praktikum sebagai salah satu komponen utama pembelajaran sains sering 

menghadapi berbagai kendala yang menjadi tantangan sehingga mempengaruhi efektivitas 

proses belajar.  

Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan sumber daya manusia. 

Sebagai satu-satunya laboran IPA di SMA Islam Sabilillah Malang, saya harus mendukung 

kegiatan praktikum untuk mata pelajaran Biologi, Kimia, dan Fisika yang memiliki jadwal 

berbeda namun sering berlangsung secara bersamaan di beberapa kelas. Kondisi ini membuat 

pengaturan alat, bahan, serta pendampingan siswa menjadi kurang optimal karena perhatian 

dan tenaga harus terbagi di beberapa titik sekaligus. 

Terkadang materi praktikum terpaksa dilewati karena keterbatasan waktu. Praktikum 

memang membutuhkan waktu lebih dari satu jam pelajaran agar siswa memahami 

keseluruhan praktikum mulai dari penggunaan alat, percobaan hingga membersihkan 

peralatan. Belum lagi jika terjadi kegagalan saat melaksanakan praktikum, tentu 

membutuhkan bahan dan waktu lebih banyak. Karena terburu-buru, praktikum menjadi 

kurang optimal. 

Tantangan berikutnya adalah keterbatasan sarana dan prasarana. Laboratorium Biologi, 

Kimia, dan Fisika masing-masing hanya tersedia satu ruangan, sementara jumlah kelas 

peminatan IPA lebih dari satu dengan jadwal pelajaran yang sering bersamaan. Situasi ini 

menyebabkan salah satu kelas harus mengalah dan melaksanakan praktikum di ruang kelas 

biasa yang tidak sepenuhnya mendukung kegiatan laboratorium. 

Beberapa kegiatan praktikum kimia menggunakan bahan berbahaya dan beracun (B3) 

seperti larutan asam kuat (HCl) yang idealnya dilakukan di dalam lemari asam. Ketika 

praktikum terpaksa dilakukan di kelas, siswa tidak dapat menggunakan fasilitas tersebut 

sehingga menimbulkan risiko bagi keselamatan dan kesehatan. 

Namun, di sisi lain SMA Islam Sabilillah Malang memiliki potensi besar dalam 

pemanfaatan teknologi. Seluruh ruang kelas telah dilengkapi dengan perangkat Interactive 

Flat Panel (IFP) yang mendukung pembelajaran digital. Fasilitas ini membuka peluang 

pelaksanaan praktikum berbasis teknologi secara langsung di kelas, tanpa harus selalu berada 

di laboratorium fisik, namun tetap menjamin aspek keamanan dan efektivitas pembelajaran. 



Situasi, kendala dan tantangan ini menjadi dasar perlunya inovasi praktikum yang lebih 

efisien, aman, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi pendidikan. 

 

B. Task – Peran & Target Peserta 

Sebagai laboran tunggal di SMA Islam Sabilillah Malang, saya memiliki peran strategis 

dalam memastikan seluruh kegiatan praktikum IPA baik Biologi, Kimia, maupun Fisika dapat 

berjalan efisien, aman, dan terkoordinasi, meskipun sering dilaksanakan di banyak kelas 

secara bersamaan. Tugas saya tidak hanya sebatas administrasi laboratorium dan menyiapkan 

perlengkapan praktikum, tetapi juga mengelola sistem kerja di laboratorium, membersamai 

guru dalam aspek teknis pelaksanaan praktikum, serta memastikan pengalaman belajar sains 

yang bermakna bagi siswa. 

Komitmen saya adalah untuk selalu memberikan pelayanan yang terbaik demi 

mendukung kegiatan pembelajaran di laboratorium. Saya bertekad untuk terus belajar dan 

beradaptasi dengan pengembangan pendidikan, terutama untuk kemajuan laboratorium 

sekolah. Saya bertransformasi menjadi fasilitator praktikum sains digital yang berperan aktif 

dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam kegiatan praktikum. Kompetensi yang saya 

gunakan tidak hanya mencakup manajemen laboratorium, tetapi juga literasi digital, desain 

aplikasi praktikum, pelatihan dan pendampingan bagi pengguna, yaitu guru dan siswa. 

Melalui kemampuan tersebut, saya berupaya menjembatani kebutuhan eksperimen ilmiah 

dengan teknologi pendidikan, sehingga praktikum tetap dapat terlaksana secara aman, 

menarik, dan kontekstual. 

Melihat situasi dan tantangan yang ada, saya menetapkan beberapa target inovasi: 

1. Menciptakan sistem Laboratorium Digital yang dapat diakses guru dan siswa kapan 

pun dan di mana pun, sehingga kegiatan praktikum tidak lagi bergantung pada 

ruang laboratorium fisik. 

2. Meningkatkan efisiensi kerja laboratorium dengan menyediakan panduan digital 

yang bisa diakses secara mandiri oleh siswa tanpa batasan waktu dan tempat. 

3. Mewujudkan praktikum IPA yang modern, interaktif, dan adaptif melalui 

pemanfaatan perangkat Interactive Flat Panel (IFP) di setiap kelas. 

Transformasi ini menuntut saya untuk terus mengembangkan kompetensi baru di 

bidang teknologi pendidikan dan komunikasi digital. Saya belajar memahami kebutuhan guru 

dan siswa dalam konteks pembelajaran digital, sekaligus mengasah kemampuan inovasi agar 

laboratorium tidak lagi menjadi ruang statis, melainkan ekosistem belajar yang dinamis. 

Pengembangan peran ini menjadi pengalaman berharga bagi saya sebagai tenaga 



kependidikan, karena membuktikan bahwa laboran bukan sekadar pelaksana teknis, tetapi 

mitra strategis dalam mewujudkan pembelajaran sains yang relevan dengan tuntutan abad ke-

21. 

 

C. Action 

Langkah aksi saya dalam menjawab tantangan ini dirumuskan melalui pendekatan 

PEDATTI, yang menjadi konkretisasi dari tahapan ‘Action’ dalam kerangka STAR. 

a. Pendahuluan 

Berangkat dari pengalaman sehari-hari sebagai laboran tunggal di SMA Islam 

Sabilillah Malang, saya menyadari bahwa pelaksanaan praktikum sering kali menghadapi 

berbagai kendala teknis dan keterbatasan waktu. Kondisi ini kerap menyebabkan kegiatan 

praktikum tertunda atau tidak berjalan maksimal. Keterbatasan ruang laboratorium yang 

hanya ada masing-masing satu juga menjadi kendala pelaksanaan praktikum. Seringkali 

praktikum dilaksanakan di kelas, dengan membawa alat dan bahan berbahaya. Kondisi ini 

tentu sangat jauh dari standar dan meningkatkan risiko kecelakaan kerja. Namun ternyata 

saya melihat adanya peluang besar saat mendampingi praktikum di kelas. Seluruh ruang kelas 

di SMA Islam Sabilillah Malang telah dilengkapi dengan perangkat Interactive Flat Panel 

(IFP) yang mendukung pembelajaran digital interaktif. Fasilitas ini membuka kemungkinan 

baru bagi pelaksanaan praktikum sains yang lebih fleksibel, aman, dan efisien tanpa 

sepenuhnya bergantung pada laboratorium fisik. 

 

Gambar 1. Praktikum dilaksanakan di kelas karena ruang laboratorium penuh, seluruh ruang 

kelas SMA Islam Sabilillah telah memiliki IFP 

  

Melihat potensi tersebut, terbesit keinginan saya untuk merancang Laboratorium 

Digital SMA Islam Sabilillah Malang. Laboratorium digital ini tidak menghilangkan fungsi 

dari laboratorium ruang, melainkan menjadi alternatif bagi guru dan siswa untuk 



melaksanakan kegiatan praktikum secara digital, mandiri, dan terintegrasi di luar 

laboratorium. Di dalamnya terdapat panduan praktikum, simulasi interaktif, serta fitur lembar 

kerja siswa jika ada yang dapat diakses kapan pun dan di mana pun. 

Melalui inovasi ini, guru dapat mengakses panduan dan simulasi praktikum langsung 

dari IFP di kelas, sementara siswa dapat melakukan pengamatan secara daring dengan aman 

dan tetap mendapatkan pengalaman ilmiah yang bermakna.  

b. Dalami 

Setelah menemukan permasalahan utama dalam pelaksanaan praktikum, saya mulai 

melakukan pendalaman terhadap kebutuhan nyata guru dan siswa di SMA Islam Sabilillah 

Malang. Tahap pendalaman ini menjadi langkah penting sebelum aplikasi dikembangkan, 

agar setiap fitur yang saya rancang benar-benar menjawab kebutuhan pengguna dan relevan 

dengan konteks pembelajaran di sekolah. Saya melakukan observasi melalui kuisioner 

singkat untuk guru-guru IPA dengan tujuan menggali kendala yang mereka alami selama 

pelaksanaan praktikum. Dari hasil diskusi tersebut, saya menemukan bahwa sebagian besar 

guru membutuhkan media alternatif yang dapat membuat kegiatan praktikum tetap menarik 

dan interaktif, terutama ketika harus dilakukan di kelas biasa tanpa fasilitas laboratorium 

lengkap. Beberapa guru juga menyampaikan kekhawatiran terhadap penggunaan bahan 

berbahaya diluar laboratorium atau keterbatasan waktu praktikum yang membuat eksperimen 

tidak tuntas. 

 

Gambar 2. Formulir observasi kebutuhan laboratorium  

Berdasarkan temuan tersebut, saya melakukan eksplorasi berbagai referensi tentang 

digitalisasi laboratorium sekolah, termasuk platform pembelajaran sains berbasis simulasi dan 

aplikasi interaktif yang telah digunakan di berbagai institusi pendidikan. Dari proses ini, saya 

kemudian merancang konsep Laboratorium Digital SMA Islam Sabilillah Malang 

menggunakan platform GlideApps, sebuah no-code web builder yang memungkinkan saya 

membuat aplikasi berbasis website tanpa perlu kemampuan pemrograman lanjutan. 



Dalam pendalaman pengembangannya, saya menerapkan prinsip literasi digital, 

meliputi analisis kebutuhan pengguna, desain aplikasi, serta integrasi konten digital edukatif 

seperti PhET Simulation dan video praktikum. Setiap fitur dirancang agar mudah diakses 

melalui perangkat IFP di kelas maupun perangkat pribadi siswa, sehingga aplikasi ini benar-

benar menjadi solusi praktikum yang fleksibel dan kontekstual. 

c. Terapkan 

Setelah tahap pendahuluan dan pendalaman selesai, saya mulai mewujudkan 

laboratorium digital dengan menggunakan platform GlideApps, yaitu platform no-code yang 

memungkinkan pembuatan aplikasi berbasis website tanpa perlu kemampuan pemrograman. 

Tahapan penerapan yang saya lakukan antara lain: 

1. Perancangan Struktur Aplikasi 

Saya membuat rancangan tampilan dan alur navigasi aplikasi agar mudah digunakan 

oleh guru dan siswa. Menu utama saya bagi menjadi tiga bidang laboratorium: Biologi, 

Kimia, dan Fisika. Masing-masing berisi judul praktikum, link dokumen lembar kerja siswa 

jika ada, video guru terkait atau tautan simulasi interaktif menuju virtual laboratory. Struktur 

aplikasi menggunakan template langsung dari GlideApp yang disupport dari Google Sheet.  

Selain video dan tautan simulasi, aplikasi ini juga memuat buku standar operasional 

prosedur penggunaan alat dan bahan di laboratorium yang saya buat sendiri. Sehingga 

walaupun saat mengakses aplikasi siswa tidak sedang melaksanakan praktikum secara nyata, 

siswa memiliki bekal penggunaan alat dan bahan secara teori. Aplikasi ini kemudian diberi 

nama SIPRADA (Sistem Praktikum Digital Terpadu). 

Home Biologi Kimia Fisika Menu lain 

- Gambar 

- Deskripsi 

singkat 

- Judul Praktikum 

- Deskripsi singkat materi 

- Video/ pHet simulation 

- LKS (jika ada) 

Buku SOP Penggunaan 

alat dan bahan di 

laboratorium 

Gambar 3. Rancangan isi aplikasi 

 

2. Uji Coba dan Pengenalan SIPRADA 

SIPRADA saya ujicobakan terlebih dahulu tampilannya saat dibuka melalui laptop 

siswa dan IFP kelas. Aplikasi berhasil dijalankan, kemudian aplikasi dikenalkan ke guru IPA 

yang lain sehingga dapat diterapkan di seluruh kelas IPA yang membutuhkan dan dapat 

diakses melalui perangkat masing-masing. Melalui penerapan aplikasi, guru dan siswa kini 



dapat melaksanakan praktikum digital langsung di kelas baik sebagai simulasi pendahuluan 

sebelum praktikum nyata, maupun sebagai sarana pengganti eksperimen di laboratorium.  

 

Gambar 4. Tampilan SIPRADA saat diuji coba di laptop siswa 

 

Gambar 5. Tampilan SIPRADA saat diuji coba di IFP 

d. Tularkan 

Setelah aplikasi Laboratorium Digital SMA Islam Sabilillah Malang berjalan dengan 

baik, saya mulai melakukan langkah penyebarluasan agar inovasi ini dapat dimanfaatkan 

secara optimal oleh seluruh warga sekolah. Saya mengadakan sesi berbagi praktik baik 

dengan guru-guru IPA untuk memperkenalkan cara penggunaan aplikasi. Pelatihan ini 

dilakukan dengan panduan step-by-step. Saat pelaksanaan praktikum, saya mendampingi 

siswa agar terbiasa menggunakan aplikasi di perangkat IFP atau laptop pribadi. Siswa belajar 

membuka panduan digital dan menjalankan simulasi. Saya juga memperkenalkan konsep 

laboratorium digital ini kepada laboran lain agar dapat mengadaptasi ide serupa. Melalui 

kegiatan berbagi ini, semakin banyak guru dan siswa yang terbiasa menggunakan teknologi 

digital dalam kegiatan laboratorium. Aplikasi ini kini menjadi bagian dari kegiatan 

pembelajaran, bukan lagi sekadar proyek percobaan.  



 

Gambar 6. Pendampingan penggunaan SIPRADA di kelas 

 

Gambar 7. Pengenalan Aplikasi SIPRADA ke laboran lain melalui zoom online 

e. Inovasi 

SIPRADA (Sistem Praktikum Digital Terpadu) lahir dari kebutuhan nyata di sekolah 

terhadap solusi praktikum yang efisien, aman, dan mudah diakses oleh guru maupun peserta 

didik. Selama ini, proses praktikum di laboratorium sering terkendala oleh keterbatasan alat, 

bahan mahal, serta waktu pelaksanaan yang terbatas. Dari pengalaman tersebut, saya sebagai 

pengembang mulai merancang SIPRADA sebagai aplikasi laboratorium digital berbasis web 

yang memadukan aspek simulasi dan panduan praktikum secara terintegrasi. 

Era digital menuntut saya sebagai laboran bertransformasi menjadi fasilitator 

praktikum sains digital yang berperan aktif dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam 

kegiatan praktikum. Platform GlideApps dipilih karena kemampuannya untuk mengonversi 

data Google Sheet menjadi aplikasi interaktif tanpa memerlukan keahlian pemrograman 

khusus. Selain itu, Glide bersifat inklusif dan lintas perangkat, dapat diakses melalui 

smartphone, tablet, maupun komputer, sehingga mendukung pembelajaran digital yang 

merata di berbagai kondisi sekolah.  

Glide menggunakan Google Sheets sebagai database. Saya membuat spreadsheet baru 

dengan beberapa sheet. Nantinya, sheet yang saya buat akan muncul di aplikasi. Google sheet 

yang saya buat merujuk pada template yang telah disediakan oleh Glide.  



 

Gambar 8. Tampilan data di Google Sheet yang saya buat (klik disini) 

Tahap membuat Aplikasi di GlideApps adalah sebagai berikut: 

1. Buka https://glideapps.com 

2. Klik “Sign in with Google” (gunakan akun yang sama dengan Google Sheets). 

3. Pilih “New project → From Google Sheets”. 

4. Pilih file Google Sheets yang sudah kamu siapkan. 

5. Glide otomatis membuat tampilan awal berdasarkan isi tabelmu. 

6. Untuk memberi komponen, merapikan desain dan mengatur data yang ingin 

ditampilkan. Dapat di edit di bagian “layout” dengan tools di sebelah kanan 

layar 

7. Jika sudah selesai mengisi aplikasi, klik publish di kanan atas layar 

 

Gambar 9. Tampilan desain aplikasi saat sedang diedit 

SIPRADA hadir sebagai sebuah platform yang intuitif dan inklusif, dirancang untuk 

mendigitalisasi pengalaman praktikum di laboratorium sekolah. Dengan tampilan yang bersih 

dan terstruktur, pengguna baik guru maupun siswa dapat langsung menavigasi ke berbagai 

modul praktikum yang terbagi berdasarkan mata pelajaran (Biologi, Kimia, Fisika). Setiap 

modul praktikum dilengkapi dengan informasi singkat materi, video dan/atau simulasi 

interaktif, serta lembar kerja (jika ada). Tutorial singkat penggunaan SIPRADA dapat diakses 

disini. 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1G9TBAZ3QO0AMGt-ABZ2I35lekZUe5S9dPcUYnuO1VI0/edit?usp=sharing
https://glideapps.com/
https://youtube.com/shorts/yDZAunZOZuk?feature=share


SIPRADA memanfaatkan keunggulan seperti integrasi data dari Google Sheets, dan 

respon mudah pada berbagai perangkat (smartphone, tablet, laptop). Karena platform ini tidak 

memerlukan instalasi aplikasi khusus, cukup melalui browser akses menjadi lebih inklusif 

dan tidak bergantung pada sistem operasi. Hal tersebut membantu pemerataan layanan 

praktikum digital di sekolah dengan berbagai kondisi perangkat dan koneksi. 

Dalam prosesnya, aplikasi ini juga mengakomodasi tantangan pembelajaran 

laboratorium fisik seperti keterbatasan alat bahan dan waktu. Dengan menghadirkan simulasi 

digital dan lembar kerja online, SIPRADA membuka peluang bagi siswa untuk 

bereksperimen secara virtual, mengulang langkah-kerja tanpa batasan fisik, serta 

mendokumentasikan hasilnya secara tercatat.  

Dari segi implementasi, SIPRADA bukan sekadar aplikasi, melainkan bagian dari 

strategi pembelajaran yang lebih besar: memperkuat literasi digital siswa, memperluas akses 

praktikum tanpa hambatan fisik, dan mengoptimalkan sumber daya sekolah. Melalui 

pengalaman mulai dari pengumpulan umpan balik guru, uji coba awal, hingga 

penyempurnaan fitur aplikasi ini menunjukkan bahwa inovasi pendidikan bisa dihadirkan 

dengan sumber daya yang tersedia dan platform yang mudah digunakan. Untuk mendaftar 

atau mulai menggunakan, cukup buka tautan berikut: https://labdigitalsmais.glide.page/ 

   

Gambar 10. Tampilan halaman login SIPRADA 

Beberapa aspek yang menjadi nilai inovatif dari aplikasi SIPRADA antara lain: 

1. Transformasi Laboratorium Fisik menjadi Platform Digital 

Aplikasi ini tidak menggantikan fungsi laboratorium konvensional namun menjadi ruang 

belajar digital yang interaktif. Praktikum tidak lagi terbatas oleh tempat dan waktu, guru dan 

https://labdigitalsmais.glide.page/


siswa dapat melaksanakan simulasi atau latihan konsep langsung dari kelas melalui IFP 

maupun perangkat pribadi. 

2. Integrasi dengan Teknologi yang Sudah Dimiliki Sekolah 

Karena seluruh kelas sudah dilengkapi dengan Interactive Flat Panel (IFP), aplikasi ini 

dirancang agar terintegrasi sempurna dengan perangkat tersebut. Setiap kelas dapat membuka 

panduan, simulasi, dan lembar kerja praktikum langsung di layar IFP atau perangkat pribadi. 

3. Pemanfaatan Platform No-Code GlideApps 

Dengan menggunakan GlideApps, inovasi ini dapat direplikasi oleh sekolah lain tanpa 

memerlukan kemampuan pemrograman. Siapa pun tenaga laboratorium dapat membuat versi 

aplikasinya sendiri dengan menyesuaikan isi praktikum sesuai kebutuhan sekolah. 

4. Dukungan terhadap Kemandirian Belajar 

Aplikasi ini mendorong siswa untuk belajar secara mandiri tak terbatas waktu, 

mengeksplorasi konsep melalui simulasi, serta melatih kemampuan berpikir ilmiah.  

5. Efisiensi Kerja Laboran Tunggal 

Sebagai laboran tunggal, saya terbantu dengan sistem ini karena tidak perlu mendampingi 

seluruh kelas secara bersamaan di laboratorium. Guru dapat menjalankan praktikum digital 

mandiri di kelas. 

Dengan berbagai keunggulan tersebut, SIPRADA menjadi contoh nyata bagaimana 

tenaga laboratorium dapat berinovasi melalui teknologi untuk menjawab tantangan 

pendidikan modern. 

  

 

Gambar 11. Tampilan aplikasi SIPRADA setelah dipublish dibuka melalui laptop 



f. Result – Dampak Nyata & Bukti Keberhasilan 

SIPRADA bukanlah pengganti laboratorium, melainkan pendamping bagi guru dan 

siswa jika sedang tidak memungkinkan menggunakan laboratorium. Aplikasi ini membantu 

memvisualisasikan langkah praktikum, menghemat waktu, dan memungkinkan siswa berlatih 

terlebih dahulu sebelum menyentuh alat sebenarnya. Dengan cara ini, kegiatan di 

laboratorium menjadi lebih terarah, efisien, dan aman tanpa menghilangkan esensi belajar 

melalui praktik langsung. SIPRADA pada tahun ajaran 2024/2025 telah digunakan oleh 3 

kelas dengan judul praktikum kimia yaitu termokimia, laju reaksi dan kesetimbangan. Kelas 

tersebut melaksanakan praktikum di kelas karena waktunya bersamaan dengan kelas kimia 

lain dengan guru yang berbeda. Menurut Guru Kimia SMA Islam Sabilillah Malang, Widiya 

Nur Safitri, M.Si., sejak menggunakan aplikasi SIPRADA, kegiatan praktikum menjadi jauh 

lebih efisien, menghemat waktu praktikum hingga 50 persen tanpa mengurangi kualitas 

pembelajaran. 

SIPRADA juga telah digunakan pada tahun ajaran ini di 3 kelas praktikum biologi 

tentang golongan darah. Karena keterbatasan alat, praktikum dilaksanakan namun secara 

bergantian. Sembari menunggu giliran, siswa mempelajari tata cara uji golongan darah 

melalui aplikasi SIPRADA. Menurut Guru Biologi SMA Islam Sabilillah Malang, Muslim 

Muhammad Aminun, S.Pd., SIPRADA benar-benar memudahkan pembelajaran Biologi tetap 

berjalan optimal, meskipun dengan sarana yang terbatas.  

Melalui penerapan SIPRADA (Sistem Praktikum Digital Interaktif), durasi rata-rata 

pelaksanaan praktikum berkurang dari sekitar 60 menit menjadi hanya 30 menit. Efisiensi 

waktu sebesar 50% ini bukan disebabkan oleh pengurangan aktivitas belajar, melainkan 

karena tahapan penjelasan teori, prosedur kerja, dan pengamatan telah diintegrasikan secara 

digital melalui tampilan SIPRADA.  

Sebelum inovasi ini diterapkan, guru membutuhkan waktu cukup lama untuk 

menjelaskan langkah-langkah praktikum di depan kelas, memastikan setiap kelompok 

memahami alat dan bahan, serta menunggu kesiapan laboratorium. Setelah menggunakan 

SIPRADA, seluruh tahap pendahuluan tersebut dapat dilakukan secara mandiri oleh siswa 

melalui simulasi dan panduan digital sebelum memasuki sesi praktik langsung di 

laboratorium. Dengan cara ini, waktu di praktikum benar-benar difokuskan pada eksperimen 

inti dan analisis hasil, bukan lagi pada penjelasan atau persiapan alat. Pendekatan ini 

memastikan bahwa praktikum tetap dilakukan secara nyata, sementara SIPRADA berperan 

sebagai alat bantu penguat yang mempersiapkan siswa agar lebih siap dan terarah saat 



berpraktik. Hasilnya, kegiatan laboratorium menjadi lebih terstruktur, aman, dan memberikan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam. 

 

Gambar 12. Perbandingan penggunaan waktu saat praktikum biasa dan praktikum 

menggunakan SIPRADA 

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan SIPRADA semakin optimal ketika 

diintegrasikan dengan Interactive Flat Panel (IFP) di kelas. Melalui layar sentuh interaktif ini, 

guru dapat menampilkan tampilan SIPRADA secara langsung kepada seluruh siswa dan 

menjelaskan langkah-langkah praktikum. Siswa dapat berpartisipasi aktif dengan menjawab 

pertanyaan, mengamati proses simulasi, atau memprediksi hasil percobaan melalui tampilan 

digital bersama.  

Pemanfaatan IFP menjadikan kegiatan belajar terasa lebih hidup dan kolaboratif, 

karena guru tidak lagi hanya menjelaskan menggunakan slide statis, melainkan berinteraksi 

langsung dengan tampilan aplikasi. Ketika siswa berpindah ke laboratorium nyata, mereka 

sudah memiliki gambaran jelas tentang prosedur, alat, dan hasil yang diharapkan. Dengan 

demikian, SIPRADA dan IFP saling melengkapi. SIPRADA sebagai media digital 

pembelajaran praktikum, dan IFP sebagai sarana presentasi interaktif yang memperkuat 

pemahaman siswa secara visual dan partisipatif. 

 

Gambar 13. Penggunaan SIPRADA dengan media IFP di kelas 



Selain digunakan saat proses pembelajaran di kelas, SIPRADA juga terbukti 

dimanfaatkan oleh siswa di luar jam pelajaran sebagai sarana untuk mengulang dan 

memperdalam materi praktikum. Akses aplikasi yang fleksibel memungkinkan siswa 

membuka kembali simulasi, panduan, dan video praktikum kapan pun mereka membutuhkan, 

tanpa harus berada di laboratorium. Salah satu contoh nyata datang dari siswa Olimpiade 

Kimia, Rasyad Zahir Ubadah kelas XI yang sering mendapatkan dispensasi dari kegiatan 

reguler di kelas. Melalui SIPRADA, Rasyad menyampaikan bahwa tetap dapat mempelajari 

ulang prosedur praktikum yang terlewat, memahami konsep, serta meninjau hasil pengamatan 

secara mandiri. Guru Olimpiade Kimia, Maria Ulfa Nurcahyani, S.Pd., M.Si pun 

membagikan kesan bahwa inovasi SIPRADA benar-benar membantu dalam menjaga kualitas 

pembelajaran IPA, terutama bagi siswa berprestasi yang memiliki mobilitas tinggi. 

 

Gambar 14. Penggunaan SIPRADA di jam tambahan kelas olimpiade 

Dengan demikian, SIPRADA berfungsi sebagai jembatan pembelajaran yang menjaga 

keberlanjutan pemahaman siswa, terutama bagi mereka yang memiliki aktivitas akademik di 

luar jadwal pelajaran. Kemudahan akses ini menjadi bukti bahwa SIPRADA tidak hanya 

membantu efisiensi saat pembelajaran tatap muka, tetapi juga memperluas kesempatan 

belajar mandiri bagi seluruh siswa — kapan pun dan di mana pun mereka berada. 

Penerapan SIPRADA juga memberikan dampak nyata bagi saya sebagai laboran yang 

bertanggung jawab atas persiapan dan pengelolaan kegiatan praktikum. Sebelum inovasi ini 

diterapkan, saya memerlukan waktu untuk menyiapkan alat dan bahan di setiap sesi, belum 

lagi harus memikirkan keamanan alat bahan dan pengguna jika praktikum dilaksanakan di 

kelas. Setelah SIPRADA digunakan, proses penyiapan menjadi jauh lebih efisien karena 

panduan alat, bahan, dan prosedur kerja telah terdigitalisasi dalam aplikasi. Saya juga 

menjadi lebih tenang karena fokus pada keamanan kelas yang melaksanakan praktikum di 

laboratorium saja. 



Melalui fitur tampilan visual dan simulasi praktikum, laboran dan guru dapat 

memastikan siswa memahami langkah-langkah kerja sebelum praktikum di laboratorium, 

sehingga risiko kesalahan penggunaan alat dan bahan menurun signifikan. Waktu yang 

sebelumnya tersita untuk briefing atau pengulangan instruksi kini dapat dialihkan untuk 

pemeliharaan alat dan optimalisasi ruang laboratorium. Siswi kelas XI, Anisa Ziyadatul Hoir 

Nofa Setiawan menyampaikan bahwa sebelum melakukan praktek sudah membuka 

SIPRADA untuk melihat langkah-langkah praktikum dan simulasi percobaannya. Sehingga 

saat praktek, sudah paham urutan dan tahu alat apa yang akan digunakan. Praktek jadi lebih 

cepat dan tidak membuat bingung. 

  

Gambar 15. Anisa, siswi kelas XI mengakses SIPRADA sebelum dan sesudah melakukan 

pengecekan golongan darah 

 

Melalui seluruh penerapan dan dampak yang telah terlihat, SIPRADA telah 

membuktikan diri sebagai inovasi yang relevan, efisien, dan berkelanjutan dalam mendukung 

pembelajaran sains di SMA Islam Sabilillah Malang. Aplikasi ini tidak hanya mempermudah 

guru dan laboran, tetapi juga menumbuhkan kemandirian belajar siswa melalui pengalaman 

praktikum yang lebih terarah, aman, dan bermakna. Harapan untuk keberlanjutan aplikasi ini 

dari segi internal adalah SIPRADA selalu digunakan untuk kegiatan praktikum di kelas. 

Sedangkan dari segi eksternal, semoga SIPRADA menjadi inspirasi laboran lain untuk 

membuat laboratorium digital di sekolahnya. 

Dengan dukungan teknologi yang adaptif, SIPRADA menjadi bukti nyata bahwa 

transformasi digital dapat berjalan seiring dengan pembelajaran kontekstual di laboratorium, 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih efektif tanpa meninggalkan esensi praktik 

ilmiah yang sesungguhnya. 

 

 

 

 



LAMPIRAN 

1. Surat Keterangan Aktif 

 

 

 

 



2. Surat Pernyataan Keaslian Karya 

 

 

 



3. SK Laboran 

 

 

 

 



4. Surat Rekomendasi Kepala Sekolah Menyatakan Dukungan Dan Pengakuan Terhadap 

Inovasi 

 
 

 

 



5. Lampiran lain-lain 

No Gambar Keterangan 

1 

 

Kuisioner 

awal dalam 

tahap 

pendalaman 

2 
 

 

Respon 

kuisioner awal 

dalam tahap 

pendalaman 



 

  

Tampilan saat 

editing 

aplikasi 

 

 

Screenshot 

tampilan 

aplikasi 

dibuka dari 

ponsel 

 https://drive.google.com/file/d/1gKZDLFyMaRnc98K6YRqnNQZRykj6u6DG/view Contoh LKS 

 

 

Laboran 

mengenalkan 

dan menguji 

coba tampilan 

SIPRADA 

menggunakan 

IFP di salah 

satu kelas 

https://drive.google.com/file/d/1gKZDLFyMaRnc98K6YRqnNQZRykj6u6DG/view


 

 

Daftar Hadir  

Guru IPA saat 

Pengenalan 

SIPRADA 

 
 

 

Laboran 

mengenalkan 

SIPRADA ke 

laboran lain 

saat 

Professional 

Working 

Group 

 

 

Guru 

mengakses 

SIPRADA 

menggunakan 

IFP di kelas 

 

 

Pendampingan 

penggunaan 

SIPRADA di 

kelas 



3 

 

Siswa 

mengakses 

SIPRADA di 

kelas kimia 

 

 

Siswa 

mengakses 

SIPRADA di 

luar jam 

pelajaran 

 

 

Guru dan 

siswa 

olimpiade 

mengakses 

SIPRADA di 

jam tambahan 

 

Widiya Nur Safitri, M.Si – Guru Kimia:  

Sejak menggunakan aplikasi SIPRADA, kegiatan praktikum menjadi jauh 

lebih efisien, menghemat waktu praktikum hingga lebih dari 50 persen tanpa 

mengurangi kualitas pembelajaran. Bagi saya, ini adalah langkah nyata 

menuju pembelajaran Kimia yang modern dan relevan dengan era digital. 

Maria Ulfa Nurcahyani, S.Pd., M.Si – Guru Olimpiade Kimia: 

Sebagai guru pembimbing olimpiade, saya sering melihat siswa harus 

meninggalkan pelajaran di kelas, termasuk kegiatan praktikum yang penting. 

Inovasi SIPRADA benar-benar membantu kami dalam menjaga kualitas 

pembelajaran IPA, terutama bagi siswa berprestasi yang memiliki mobilitas 

tinggi. Ini bukan hanya solusi digital, tapi juga jembatan agar setiap siswa 

tetap bisa belajar dengan kesempatan yang sama. 

 

Testimoni 

guru 



Muslim Muhammad Aminun, S.Pd – Guru Biologi: 

Dalam pembelajaran Biologi, beberapa alat memiliki jumlah yang terbatas 

sehingga harus bergantian. Dengan adanya SIPRADA, saya bisa 

mengefisienkan penggunaan alat dan bahan praktikum tanpa siswa harus 

menunggu giliran lama di laboratorium. Inovasi ini benar-benar memudahkan 

pembelajaran Biologi agar tetap berjalan optimal, meskipun dengan sarana 

yang terbatas. 

 

Anisa Ziyadatul – Kelas XI: 

Sebelum melakukan praktek, saya sudah membuka SIPRADA untuk melihat 

langkah-langkah praktikum dan simulasi percobaannya. Jadi saat praktek, 

saya sudah paham urutannya dan tahu alat apa yang akan digunakan. Praktek 

jadi lebih cepat dan nggak bingung lagi. 

Rasyad Zahir Ubadah – Kelas XI (Siswa olimpiade kimia): 

Saya sering tertinggal pelajaran karena harus mengikuti olimpiade. Biasanya, 

yang paling sulit saya kejar adalah kegiatan praktikum. Sejak ada SIPRADA, 

saya bisa tetap belajar dan melakukan praktikum secara mandiri. Semua 

panduan dan simulasi bisa diakses langsung dari laptop. Jadi, meskipun saya 

tidak berada di laboratorium, saya tetap bisa memahami langkah-langkah 

eksperimen dan hasilnya. SIPRADA benar-benar membantu saya tetap 

semangat belajar sains, kapan pun dan di mana pun. 
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Kelas XI Putra Paket 2 pada 3 judul praktikum Kimia: Termokimia, 

laju reaksi, kesetimbangan 

Kelas XI Putri Paket 1, XI Putri Paket 3 dan XI Putra pada praktikum 

Biologi: Uji golongan darah 
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yang 
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